VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

(1) Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap produksi sapi jantan dan
produksi sapi betina adalah pakan discharge, pakan mix, vaksin, dan
tenaga kerja. Secarateknis sapi jantan dan sapi betina belum efisien
karenahasil penjumlahan } bi lebih dari 1 (satu). Skalausaha produksi
sapi jantan dan sapi betina pada kondisi increasing return to scale.

(2) Terdapat perbedaan secara nyatarisiko produksi dan risiko harga daging
sapi jantan dan daging sapi betina, dimanarisiko yang dihadapi
perusahaan dalam produksi daging sapi jantan |ebih besar
dibandingkan dengan produksi daging sapi betina, sedangkan risiko
harga daging sapi betina lebih besar dibandingkan dengan risiko harga
daging sapi jantan.

(3) Harga pokok penjualan pada daging sapi jantan didapat Rp.
13.268.010,23 per ekor dan sapi betina Rp. 11.847.909.68 per ekor,
perbedaan harga pokok penjualan daging sapi karena karkas daging sapi
janta lebih baik dibanding sapi betina.

(4) Upaya yang dilakukan untuk menstabilkan daging sapi dalam Negeri
yaitu dengan stok nasional daging sapi cukup, tata niaga daging sapi

lancar, dan operasi pasar daging sapi oleh Bulog.
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B. Saran

(1) Efisiensi usaha penggemukan sapi potong di kabupaten Lampung Tengah
di tempuh melalui upaya peningkatan penggunaan pakan dan tenagakerja,
serta penggunaan vaksin berupa obat-obatan sesuai anjuran dan kebutuhan
unit usaha penggemukkan sapi jantan dan Betina akan mulal efisien jikadi
usahakan dalam jumlah besar.

(2) Perlu dilakukan upaya stabilisasi harga melalui pengendalian jumlah impor
dan evaluas terhadap kebijakan impor yang selamaini diberlakukan.

(3) Dalam rangka pencapai an swasembada daging sapi tahun 2014-2019
diperlukan upaya pengembangan usaha penggemukan sapi potong yang
diarahkan kepada daerah-daerah potensial yang memiliki keunggulan
komparatif . Upaya tersebut dapat dilakukan pemerintah melaui suplai
pasokan bibit sapi unggul dan pakan ternak dengan harga yang terjangkau

oleh peternak.



